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Abstract: This research is a study on the development of material in the subject 
of National Insight based on the character of Pancasila which is referred from 
the National Higher Education Standard (SNPT) and the Indonesian National 
Qualification Framework (KKNI). The data were collected from students of 
PG-PAUD Study Program, Lecturers of Education Faculty of FKIP Untan, 
and PG-PAUG Teachers who attended Strata One (S1) in PG-PAUD study 
program at FKIP Untan. The study material was analyzed based on the 
instrument which were filled by 42 respondents, and the result is as follows; 
(1) On the aspect of Pancasila Philosophy, the respondent's statement (item 
score according to 120) is in scientific study. (2) In the sociology aspect of 
respondent's statement (item score according to 128) in reviewing the 
application of the 1945 Constitution. (3) On the psychological aspect of 
respondent's statement (item score is very suitable 80 and 100) in studying 
national culture of Bhinneka Tunggal Ika. (4) In the aspect of Pancasila 
character behaviour respondents statements (item score 94 is very suitable and 
suitable 89), in reviewing to maintain the integrity of NKRI. (5) Then to the 
lecturer of the respondent's statement about the teaching materials given in the 
learning (item score is suitable 109). The suitability of lecturers who teach the 
subjects of National Insight in teaching in PG-PAUD. Then, the researcher 
along with the lecturers in the research seminar jointly formulate the 
suitability of the material that is based on Pancasila character. For material 
harmoniousness developed according to the learning achievement based on 
KKNI or the Indonesian National Qualification Framework and SNPT or 
National Standards of Higher Education. Then as a whole will be produced a 
Learning Curriculum which is part of curriculum of National Insight subject 
on PG-PAUD study program. 
Keywords: SNPT, KKNI, National Insight, Pancasila Character, learning 
achievement in PG-PAUD. 
 

Abstrak:Penelitian ini merupakan kajian mengenai pengembangan Materi 

bahan ajar pada mata kuliah Wawasan Kebangsaan berbasis karakter Pancasila  

yang dirujuk dari Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Data dikumpulkan dari mahasiswa 

Prodi PG-PAUD, Dosen Ilmu Pendidikan FKIP Untan, serta Guru PG-PAUG 

yang mengikuti Strata Satu ( S1) pada Prodi PG-PAUD FKIP Untan.  Bahan 

kajian dianalisis berdasarkan instrument yang diisi responden  dari 42 orang, 

hasilnya sebagai berikut; (1) Pada aspek Filsafat Pancasila pernyataan 
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responden (item skor sesuai 120) dalam mengkaji secara ilmiah. (2) Pada 

aspek sosiologi pernyataan responden (item skor sesuai 128) dalam mengkaji 

penerapan UUD 1945. (3) Pada aspek psikologis pernyataan responden (item 

skor sangat sesuai   80 dan sesuai 100) dalam mengkaji budaya nasional 

Bhinneka Tunggal Ika. (4)  Pada aspek pengetahuan berprilaku karakter 

pancasila pernyataka responden  (item skor 94 sangat sesuai dan sesuai 89), 

dalam mengkaji untuk menjaga keutuhan NKRI. (5) Kemudian kepada dosen 

pengajar pernyataan responden  tentang materi ajar yang diberikan dalam 

pembelajaran (item skor sesuai 109). Kesuaian dosen yang mengampu mata 

kuliah Wawasan Kebangsaan dalam   mengajar di PG-PAUD.Kemudian, 

peneliti bersama teman dosen dalam seminar hasil penelitian secara bersama-

sama merumuskan kesesuaian materi yang berbaisis karakter Pancasila. Untuk 

kesuaian materi yang dikembangkan sesuai dari capaian pembelajaran 

berdasarkan KKNI atau Kerangka Kwalifikasi Nasional Indonesia dan SNPT 

atau Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kemudian secara keseluruhan akan 

dihasilkan Kurikulum Pembelajaran yang merupakan bagian dari kurikulum 

mata kuliah Wawasan Kebangsaan pada program studi PG_PAUD .  

Kata kunci: SNPT, KKNI, Wawasan Kebangsaan, Karakter Pancasila, 

capaian pembelajaran pada PG-PAUD.  

embaharuan pendidikan menjadi 

penting untuk dilakukan, karena telah 

terjadi penyimpangan tujuan pendidikan 

nasional kita. Khususnya uapaya 

pemebentukan watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat.Kondisi ini dipicu 

lagi terhadap kondisi bangsa yang melanda 

dari berbagai sektor kehidupan, baik 

dibirokrasi, politik, ekonomi, pendidikan, 

hukum, dan  sosial tentang korupsi dan 

nepotisme yang disertai narkoba dan 

prilaku-prilaku yang menyimpang yang 

tidak sesuai dengan masyarakat Pancasila 

yang kita dambakan. 

Pembelajaran Wawasan Kebangsaan 

menjadi fokus dalam upaya pemerintah 

membangun karakter bangsa yang beradab 

dan bermartabat sesuai dengan tujuan dan 

cita-cita bangsa sebagai masyarakat yang 

berpancasila dalam wadah negara kesatuan 

Republik Indonesia. 

Mata Kuliah Wawasan Kebangsaan 

sebagai salah satu Mata Kuliah 

pembentukan kepribadian  yang diberikan 

kepada PG. PAUD sebagai bekal calon 

guru agar pembelajaran anak dini dapat 

ditanamkan sejak awal pendidikan karakter 

Pancasila. Dalam konteks mata kuliah 

Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan 

Pancasila, Pendidikan Kewiraan dan 

Pendidikan Karakter memiliki karakteristik 

tersendiri. Khusus pada mata kuliah 

Wawasan Kebangsaan yang bersendikan 

dan bercirikan pada empat pilar 

kebangsaan sebagai upaya pemerintah 

mensosialisakannya menjadi penting. 

 

 

P
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini berfokus pada 

kajian analisis kurikulum pada mata kuliah 

wawasan kebangsaan. Prosedur yang 

dugunakan adalah dengan kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang diamati, sehingga setiap langkah-

langkah penelitian ini akan di deskripsikan 

guna memperoleh kedalam makna. Dengan 

demikian data dalam penelitian ini dapat 

menggambarkan realita empirik dibalik 

fenomena secara mendalam, rinci dan 

tuntas.  

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah kwalitatif dengan alur analisisnya   

menggunakan  analisis kurikulum model 

Rongers yang berisikan pertanyaan-

pertanyaan untukdijawab responden, 

tentang (1) apa, mengapa, dan bagaimana  

tentang  materi ajar pada mata pelajaran 

wawasan kebangsaan tersebut diajarkan, 

(2) Bagaimana cara mengorganisasi bahan 

ajar dan menetapkan untuk mengukur 

keberhasilan pengajaran tersebut. (3) 

Metode apa yang anda gunakan dalam 

mengajar mata pelajaran tersebut dan 

media apa yang sesuai . (4) Berhubungan 

dengan sumber belajar, Buku apa yang 

relevan dengan materi ajar wawasan 

kebangsaan tesebut. (5)  Bagaimana anda 

menetapkan tujuan pembelajaran dan  

mengkaitkan antara perumusan indikator 

dengan kompetensi dasar yang anda 

tetapkan. 

Kemudian hasil jawaban responden 

yang berkenaan dengan silabus yang telah 

diajarkan kepada mahasiswa tersebut,  

kemudian dari pertanyaan yang terkait 

dengan model Rongers di atas dianalisis 

secara komprehensif dan integral. Untuk  

memahami  fakta-fakta yang berupa topik 

atau tema dalam silabus akan diukur 

ketercapaian dalam evalusi belajarnya.  

Untuk menangkap isi dan pesan belajar, 

maka warga belajar  menggunakan 

kemampuan pada ranah-ranah; Kognitif, 

yaitu kemampun berkenaan dengan 

pengetahuan, penalaran atau pikiran terdiri 

dari kategori pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analysis, sintesis dan evaluasi. 

Afektif yaitu kemampuan yang 

mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-

reaksi yang berbeda dengan penalaran yang 

terdiri dari kategori penerimaan, 

paritisipasi, penilaian/penentuan sikap. 

Organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

Psikomotorik yaitu kemampuan yang 

mengutamakan keterampilan jasmani 

terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan 

kreatifitas. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penenlitian  

Berdasarka temuan dari hasil 

penelitian ini tergambar dari hasil 

rekapitulasi angket yang diisi oleh 20 

responden kelas Reguler A dan 20  
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responden reguler B pada P.P, APK, 

kemudian dianalisis untuk menjawab 

pertanyaan penelitian di bawah ini sebagai 

berikut : a) agaimanakah kesuaian aspek 

filosofis pada (Ediologi Pancasila) dapatlah 

dikatakan rata-rata responden menyatakan 

cukup sesuai dalam mengembang aspek 

kajian ilmiah dalam filsafat Pancasila 

sebagai dokrin negara. b) Bagimanakah 

harapan dan kebutuhan masyarakat 

Pengguna (aspek sosiologi bangsa 

Idonesia). dapatlah dikatakan rata-rata 

responden menyatakan cukup sesuai dalam 

mendukung kajian aspek sosiologi dalam 

menerapkan UUD 1945. c) Bagaimanakah 

kondisi hakekat anak pada taraf 

pengembangannya (aspek Psikogis). 

dapatlah dikatakan rata-rata responden 

menyatakan cukup sesuai dalam 

mengembangkan hakekat taraf 

perkembangan dalam  kajian budaya 

nasional pada aspek Bhinika Tunggak Ika. 

d) Apakah hakekat pengetahuan atau 

disiplin ilmu dapat mengembangkan 

perilaku karakter Pancasila (Materi bahan 

pelajaran), dapatlah dikatakan rata-rata 

responden menyatakan diantaranya sangat 

sesuai dan cukup sesuai dalam mendukung  

hakekat pengetahuan pada perilaku 

karakter Pancasila untuk menjaga keutuhan 

NKRI. e) Terkait dosen yang mengajar atau 

mengampu mata kuliah dinyatakan oleh 

Responden  dapatlah dikatakan rata-rata 

responden menyatakan antara cukup sesuai 

dalam mendukung  pembelajaran mata 

kuliah wawasan Kebangsaan pada prodi 

PG. PAUD untuk penyempurnaan dalam 

membentuk pendidikan karakter Pancasila. 

Pembahasan 

Pada materi  filsafat Pancasila dalam 

aspek kajian ilmiah  dalam mengakitkan 

teori-teori dan konsep-konsep Pancasila 

sebagai Dokrin negara, dapatlah dinyatakan 

oleh para mahasiswa yang mengkaji mata 

kuliah Wawasan kebangsaan sudah sangat 

sesuai. Materi bahan ajar yang disampaikan 

adalah Filsafat Pancasila dalam hubungan 

dengan sila-sila dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.  

Pada materi Undang –undang Dasar 

1945 dalam aspek kajian sumber hukum 

tertinggi yang tertulis dalam sistem 

pemerintahan RI, dapatlah dinyatakan oleh 

para mahasiswa yang mengakaji mata 

kuliah wasan kebangsaan pada aspek 

implimentasinya di tengah-tengah 

masyarakat menyatakan cukup sesuai. 

Harapan mahasisiwa agar para pengambil 

kebijakan yang menjalankan UUD 1945 

harus konsisten dan dapat diteladani dalam 

perilakunya di masyarakat. 

Pada materi Bhineka Tunggal Ika 

dalam aspek kajian masyarakat pluralisme, 

dapatlah dinyatakan oleh mahasiswa bahwa 

pendidikan multikultural menajadi penting 

dan sangat sesuai dan cukup sesuai. 

Harapan mahasiswa adalah masyarakat 

yang pluralisme seharusnya nilai-nilai 

kebersamaan yang saling melengkapi dan 

tidak mencarai dari segi kekurangannya. 
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Pada materi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) dala aspek 

kajian wawasan Nusantara (Astragatra), 

mahasiswa menyatakan antara sangat 

sesuai dan cukup sesuai sama-sama 

banyak, namun pada pernyataan kurang 

sesuai kemungkinan antara pembahasan 

Pendidikan Kewarganearaan sudah lebih 

dominan diajarkan.  Pada Dosen yang 

mengajar, para mahasiswa menyatakan 

cukup sesuai dan dapat diterima dalam 

membelajarkan pada mata kuliah Wawasan 

Kebangsaan.   

SIMPULAN 

Dapatlah disimpulkan bahwa dalam 

mengembang materi filsafat Pancasila 

dalam aspek kajian ilmiah untuk 

menanamkan dokrin Pancasila pada mata 

kuliah wawasan kebangsaan  sudah sesuai 

dalam menyusun materi bahan ajarnya. 

Dapatlah disimpulkan bahwa dalam 

mengembangkan materi UUD 1945 dalam 

aspek kajian membahas dan mendiskusikan  

amendemen pasal-pasal  pada undang-

undang tersebut menjadi penting dalam 

rangkan memahami dinamika pembangun 

nasional. Dapatlah disimpulkan bahwa 

mengembangkan hakekat taraf 

perkembangan dalam  kajian budaya 

nasional pada aspek Bhinika Tunggak Ika 

menjadi strategi yang terkait dengan dpola 

menata masyarakat pluralisme yang 

bermartabat dan berkeadilan. Dapatlah 

disimpulkan bahwa  mengembangkan 

materi NKRI sebagai kajian negara 

kepulauan menjadi penting, dan merupakan 

kometmen bangsa untuk menjaga 

integritasnjya sebagai bangsa yang 

berdaulat, bermartabat dan berbudaya. 

Dengan demikian karakter bangsa menjadi 

prioritas untuk disosialisakan ke Dokrin 

bangsa yaitu Karakter Pancasila. 
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